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A. PENDAHULUAN 

Dinas Pendidikan Kota Padang 

menjadi salah satu organisasi pemerintahan 

yang diharapkan mewujudkan Visi dan Misi 

Walikota Padang dan Wakil Walikota 

Padang khususnya mewujudkan Masyarakat 

Kota Padang yang Madani berbasis 

Pendidikan.  

Berdasarkan pengamatan langsung 

ke lapangan ditemui fenomena yang terjadi 

di Sektretariat Dinas Pendidikan Kota 

Padang yaitu masih rendahnya prilaku ektra 

peran (OCB) yang dimiliki oleh pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Padang. Dari 35 

orang pegawai yang ada di Sektretariat 

Dinas Pendidikan Kota Padang sangat 

sedikit yang memiliki prilaku ektra peran 

(OCB). 

 

B. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Padang yang berjumlah 124 orang. Data 

yang digunakan adalah data primer, dan 

dikumpulkan menggunakan kuesioner. 

Sesuai dengan hipotesis yang telah 

dirumuskan, maka dalam penelitian ini 

metode analisis data menggunakan software 

Smart PLS 3.2.8. PLS (Partial Least Square) 

merupakan analisis persamaan struktural 

(Modeling) (Measurement Assessement) 

(Structural Model Assessement).  

 

Measurement Model Assessment 

Digunakan untuk pengujian validitas dan 

realibilitas. Uji yang dilakukan pada outer 

model yakni convergent validity yang terdiri 

dari outer loading > 0,7, cronbach dan 

discriminant validity dengan metode 

Fornell-Larcker criterion dan cross loading. 

 

Structural Model Assessment 

Structural Model Assessment (SMA) 

merupakan model struktural untuk 

memprediksi hubungan antar variabel laten. 

Uji signifikansi untuk memprediksi adanya 

hubungan kausalitas dilakukan melalui 

bootstrapping.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan table diatas didapatkan 

bahwa variabel person organizational fit 

terhadap OCB berpengaruh positif terhadap 

OCB pada Dinas Pendidikan Kota Padang, 

dengan t-statistics adalah 2.875 dan p-values 

adalah 0.004 maka hipotesis pertama adalah 

diterima. 

Kemudian pengujian hipotesis kedua 

person organizational fit terhadap komitmen 

organisasi dengan nilai t-statistics adalah 

2.313 dan nilai p-values adalah 0.021 maka 

hipotesis kedua adalah diterima. Selanjutnya 

hipotesis komitmen organisasi terhadap 

Tabel 4.18 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel 
Original 
Sample 

T Statistik  P Values Keterangan 

Person Organizational Fit X1 -> 
Organizational Citizenship 

Behavior Y 
-0.364 2.875 0.004 H1 Diterima 

Person Organizational Fit X1 -> 
Komitmen Organisasi Z1 

0.320 2.313 0.021 H2 Diterima 

Komitmen Organisasi Z1 -> 
Organizational Citizenship 

Behavior Y 
0.461 3.142 0.002 H3 Diterima 

Person Job Fit X2 -> 
Organizational Citizenship 

Behavior Y 
-0.014 0.119 0.905  H4 Ditolak 

Person Job Fit X2 -> Kepuasan 
Kerja Z2 

0.548 7.962 0.000 H5 Diterima 

Kepuasan Kerja Z2 -> 
Organizational Citizenship 

Behavior Y 
0.374 3.112 0.002 H6 Diterima 

Person Organizational Fit X1 -> 
Komitmen Organisasi Z1 -> 
Organizational Citizenship 

Behavior Y 

0.147 1.884 0.060 H7 Ditolak  

Person Job Fit X2 -> Kepuasan 
Kerja Z2 -> Organizational 

Citizenship Behavior Y 
0.205 2.796 0.005 H8 Diterima 

Sumber: Data olahan 2021 
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OCB bernilai t-statistics adalah 3.142 dan 

nilai p-values adalah 0.002 atau kecil dari 

0.05, maka hipotesis ketiga adalah diterima. 

Sedangkan pengujian hipotesis person job fit 

terhadap OCB memiliki nilai t-statistics 

adalah 0.119 dan nilai p-values adalah 0.905 

atau besar dari 0.05 maka  hasil pengujian 

hipotesis keempat adalah ditolak. 

Selanjutnya pengujian hipotesis person job 

fit terhadap kepuasan kerja memiliki t-

statistics adalah 7.962 dan nilai p-values 

adalah 0.000 atau kecil dari 0.05 maka 

disimpulkan person job fit berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja maka hasil 

pengujian hipotesis kelima adalah diterima. 

Dan pengujian hipotesis kepuasan kerja 

terhadap OCB memiliki nilai t-statistics 

adalah 3.112 dan nilai p-values adalah 0.002 

atau kecil dari 0.05 maka disimpulkan 

kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 

OCB, maka hasil pengujian hipotesis 

keenam adalah diterima. Selanjutnya pada 

pengujian hipotesis person organizational fit 

terhadap OCB melalui komitmen organisasi 

memiliki nilai t-statistics adalah 1.884 dan 

nilai p-values adalah 0.060, maka hipotesis 

ketujuh adalah ditolak. Hipotesis terakhir 

menyatakan person job fit terhadap OCB 

melalui kepuasan kerja dengan nilai t-

statistics adalah 2.796 dan nilai p-values 

adalah 0.005 maka disimpulkan hipotesis ini 

diterima yaiutu kepuasan kerja memediasi 

hubungan antara person job fit terhadap 

OCB pada Dinas Pendidikan Kota Padang. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menemukan variabel 

person organizational fit berpengaruh positif 

terhadap OCB, person organizational fit 

berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi, komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap OCB, person 

job fit berpengaruh positif terhadap OCB, 

person job fit berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap OCB, komitmen organisasi 

tidak memediasi hubungan antara person 

organizational fit terhadap OCB, kepuasan 

kerja memediasi hubungan antara person job 

fit dengan OCB pada Pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Padang.  
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